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ABSTRAK 

SAFARIYATUL MAHMUDAH: Pengembangan Panduan Pembelajaran 

Berbasis Science and Math Untuk Menumbuhkan Berpikir Kritis Anak Usia 4-6. 

Tesis. Yogyakarta: Fakultas Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kegiatan pengembangan 

panduan pembelajaran berbasis science and math yang sesuai dalam menumbuhkan 

berpikir kritis anak usia 4-6 tahun; (2) menguji kelayakan dari panduan 

pembelajaran berbasis science and math untuk menumbuhkan berpikir kritis anak 

usia 4-6 tahun; (3) menguji keefektifan dari panduan pembelajaran berbasis science 

and math untuk menumbuhkan berpikir kritis anakusi 4-6 tahun. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian RnD (Research and 

Development). Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Terdapat 19 subjek dalam penelitian ini. Data yang didapatkan dianalisis 

melalui perhitungan N-Gain score dan Uji Normalitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kegiatan yang dilakukan dalam 

metode pembelajaran berbasis science and math ini mencakup 5 kegiatan 

pembelajaran yaitu: how to make a playdough, DIY water filter from bottle plastic, 

how to make a volcano eruption, how to make salted duck egg, dan how to make a 

sparkling soap bubble (2) Panduan pembelajaran berbasis science and math ini 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan untuk aspek 

kelayakan metode ini telah memperoleh 97% (3) Hasil uji coba panduan 

pembelajaran berbasis science and math yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa metode ini efektif secara keseluruhan.  

 

Kata kunci: panduan pembelajaran, berbasis science and math, kemampuan 

berpikir kritis anak usia 4-6 tahun. 
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ABSTRACT 

SAFARIYATUL MAHMUDAH: Development of Science and Math Based 

Learning Guide to Foster Critical Thinking in Children Aged 4-6 Years Old at 

Sekolah Alam Kamulan, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education 

and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

 

This research aims to determine: (1) The activities of developing a Science 

and Math based learning guide appropriate for fostering critical thinking in children 

aged 4-6 years old; (2) To test the feasibility of the Science and Math based learning 

guide for fostering critical thinking in children aged 4-6 years old; and (3) To test 

the effectiveness of the Science and Math based learning guide for fostering critical 

thinking in children aged 4-6 years old. 

This research employed the Research and Development (R&D). The 

research adopted the ADDIE development model, consisting of five stages, namely; 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The study involved 

19 subjects as the data source. The collected data were then analyzed through N-

Gain score calculations and Normality tests. 

The results of this research indicate that: (1) The activities conducted in the 

Science and Math based learning method include five learning activities, namely 

how to make playdough, DIY water filter from plastic bottles, how to make a 

volcano eruption, how to make salted duck eggs, and how to make a sparkling soap 

bubble; (2) The Science and Math based learning guide is feasible to be used in the 

learning process. Overall, this method obtained a 97% feasibility, and (3) The test 

results of the Science and Math based learning guide conducted indicate that this 

method is effective overall. 

 

Keywords: learning guide, science and math based, critical thinking ability of 

children aged 4-6 years old. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan pada jenjang dasar yang 

berupaya memberikan rangsangan sebuah pendidikan sejak anak lahir sampai usia 

enam tahun dalam membantu serta mengoptimalkan tumbuhkembang anak, baik 

kebutuhan secara jasmani maupun rohani agar anak menjadi tumbuh dengan siap 

dalam memasuki pendidikan selanjutnya (Maemunah, 2009). Masa awal anak 

(early childhood) adalah fase pertumbuhan seta perkembangan yang terjadi di masa 

akhir bayi sampai anak usia 5 atau 6 tahun, fase ini disebut dengan pra-sekolah. 

Berakhirnya fase ini adalah ketika anak sudah memasuki kelas satu dasar (Santrock, 

2011). Pemberian rangsangan pendidikan bisa dimulai sejak dini karena untuk 

memenuhi tumbuhkembang anak diupayakan untuk melatih kesiapan anak. Salah 

satu diantara pentingnya perkembangan yang wajib distimulus kepada anak secara 

maksimal adalah perkembangan kognitif. 

Teori perkembangan pada kognitif menurut Piaget yakni salah satu dari 

sekian teori yang secara detail menjelaskan konsep bagaimana anak bisa 

beradaptasi, menginterprestasikan segala sesuatu baik objek maupun kejadian yang 

terjadi disekitarnya, mengelompokkan objek dalam mengetahui persamaan maupun 

perbedaan, memahami sebab akibat perubahan suatu peristiwa dalam membentuk 

analisis atau perkiraan mengenai objek dan peristiwa (Juwantara, 2019). Pada 

perkembangan kurikulum 2013 yang masih banyak digunakan di PAUD, terdapat 

beberapa perubahan salah satunya pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor 20 tahun 2016. Perubahan tersebut mengenai peran yang bermakna di era 
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globalisasi serta kemajuan di abad ke-21, dimana setiap warga di negara Indonesia 

dituntut wajib dan ikut memiliki kemampuan yang dapat mengkritisi serta 

menjawab tuntutan dari perkembangan zaman yang semakin maju dan berkembang 

(Septikasari & Frasandy, 2018). Pada kompetensi di abad 21 atau 4C yang paling 

penting dimiliki adalah (communicative, collaborative, critical thinking and 

problem solving, creative and innovative). Menurut (Santrock, 2011) critical 

thinking adalah pemikiran yang sifatnya untuk selalu ingin tahu serta mencari detail 

mengenai suatu permasalahan dengan dugaan dan pemahaman yang tepat. 

Berpikir kritis pada dasarnya dimiliki oleh anak usia 4-6 tahun dan dapat 

distimulus melalui berbagai metode. Hal ini diupayakan agar kemampuan berpikir 

kritis anak maksimal dilatih serta dibina sejak usia anak sedini mungkin. Dengan 

cara yang terus menerus dengan memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran 

yang sesuai akan menyiapkan anak dalam memecahkan suatu masalah. Sejalan 

dengan pendapat (Yulianti, 2010) kemampuan dalam berpikir kritis anak usia 4-6 

tahun jika distimulus dan dilatih sejak dini akan membantu anak dalam mengambil 

berbagai keputusan secara cermat, teliti secara subjektif, tepat sasaran, sistematis, 

benar dan dapat mempertimbangkan segala sesuatu dari berbagai sudut pandangan 

yang logis. Berpikir kritis anak usia 4-6 tahun dapat juga diartikan suatu kegiatan 

menganalisis suatu ide atau gagasan secara spesifik, mempertimbangkan 

persamaan maupun perbedaan secara tajam, memilih untuk mengidentifikasi dalam 

mengkaji berbagai pertimbangan secara rinci. Berpikir kritis anak usia 4-6 tahun 

menurut (Paul & Elder, 2007) didefinisikan kedalam lima tujuan kategori, yaitu: 

anak dapat dengan jelas dan tepat memunculkan pertanyaan menguraikan masalah 
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dan merumuskannya, anak dapat secara efektif dan relevan menggunakan ide-ide 

abstrak untuk menafsirkannya sendiri, anak dapat dengan baik dan relevan 

menyimpulkan suatu permasalahan dengan memberikan solusi untuk kemudian 

bisa diuji cobakan, anak dapat dengan terbuka dalam berpikir dengan mencari 

pengakuan yang relevan dalam mencari sebab akibat dari pendapat lain, anak dapat 

menciptakan sebuah komunikasi yang baik dengan orang lain dalam memecahkan 

sebuah permasalahan yang sangat kompleks.  

Fenomena rendahnya kemampuan berpikir kritis tak dapat dipungkiri, 

keadaan ini disebabkan oleh berbagi hal, salah satunya adalah keterbatasan 

pemberian ruang karena proses pembelajaran yang belum tepat. Hasil studi belajar 

anak yang terbilang rendah juga menunjukkan bahwa kemampuan anak untuk 

berpikir kritis masih rendah (Kurniahtunnisa et al., 2016). Sejalan dengan pendapat 

(Hayes & Devitt, 2008) pembelajaran sekarang ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis tidak dikembangkan atau diperaktikkan secara luas. 

Tentang bagaimana dalam segi aspek perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun, 

seharusnya disesuaikan dengan kurikulum saat ini dimana anak harus mampu untuk 

memecahkan masalah dan dapat berpikir kritis. Dengan hal ini, menandakan bahwa 

tingkat kemampuan anak untuk menalar, tingkat pemahaman, serta pemahaman 

anak merespon dengan baik mengenai informasi maupun hal baru dari guru maupun 

lingkungannya masih kurang, dan anak hanya diam tidak merespon ketika guru 

bertanya. 

Penelitian oleh (Sari & Nugroho, 2021) menyatakan tentang kemampuan 

dalam berpikir kritis anak masih terbilang sangat rendah, hal ini ditandai dengan 
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hasil keseluruhan dari 24 anak, hanya 5 anak yang mampu mencapai kategori BSH 

dan 19 anak diantaranya masih MB dengan presentase 20,8% diantara anak yang 

sudah BSH. Dengan presentase 79,1% anak masih dalam kategori MB. anak masih 

terbilang sulit untuk menyimpulkan sesuatu secara detail. Sebagaian besar 

diantaranya, anak belum mampu untuk berani memberikan pendapat tentang apa 

yang dilakukannya selama pembelajaran berlangsung, berbagai macam kegiatan 

baik kegiatan bermain dan belajar serta media yang mendukung yang disediakan 

guru masih belum menarik minat anak untuk mengeksplore dirinya. Sehingga 

sebagaian besar anak cenderung diam dan menyimak saja. Terkadang setiap anak 

mau melakukan kegiatan atas dasar tugas yang diberikan guru bukan dari kemauan 

serta keingintahuan anak sendiri. Sejalan dari penelitian (Hidayat & Nur, 2017) 

mengenai kemampuan dalam berpikir kritis di Lembaga TK Nurul Ilmi masih 

terbilang rendah dengan presentase 49,80%. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

anak juga terjadi di TK Al-Irsyad Parabek (Lukman, 2020) hal ini dilihat dari 

kesulitan anak untuk mengemukakan gagasan serta menganalisis ketika ada suatu 

masalah yang terjadi pada dirinya. Dalam mengembangkan serta menerapkan 

berbagai konsep maupun panduan pembelajaran kepada anak, pendidik maupun 

orang tua hendaknya berhatihati karena masa usia dini anak adalah fase dimana 

anak sangat mudah menyerap berbagai informasi dan pengalaman baru tanpa 

disadarinya (Elytasari, 2017). 

Belakangan yang terjadi dalam pendidikan, ditemukan bahwa pendidikan 

science and math menjadi sebuah fokus aktivitas belajar terbaru yang baik 

diterpakan di abad ke-21. Disiplin ilmu pembelajaran science and math dikenal 
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dengan adanya penyesuaian bagaimana bisa memecahkan sebuah permasalahan 

yang memfokuskan kemajuan pendidikan seiring zaman terutama pada 

kemampuan anak untuk menggali ketrampilan yang dimiliki. Sejalan dengan Katz, 

2020 dalam (Akkoyunlu & Soylu, 2006) pembiasaan yang dilakukan kepada anak 

dengan peran langsung melalui beberapa kegiatan aktivitas belajar yang dapat 

mendorong anak secara luas, interaktif dan mengkritisi sesuatu dalam 

meneyelesaikan suatu permasalahan. Anak adalah penanya aktif secara kritis 

menanyakan berbagai hal layaknya seorang sains. Tujuan pendidikan science and 

math secara luas adalah untuk mengembangkan literasi tentang sains dan 

matematika. Definisi science and math mengacu tentang pengetahuan, ketrampilan 

serta sikap untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan serta masalah 

dalam kehidupan, mampu menjelaskan secara relevan hal yang terjadi serta mampu 

menyimpulkan isu-isu terkait science and math. Human knowledge, inquiry 

membentuk material, intelektual, dan lingkungan budaya merupakan bentuk 

memahami keistimewaan science and sebagai kesediaan untuk mengaitkan science 

and math dengan isu-isu dan ide-ide melalui pendekatan kontrukstif Bybee dalam 

(Novitasari, 2022). Pembelajaran science and math merupakan konsep pada 

pendidikan yang terfokuskan pada aspek kemampuan anak berkolaborasi, berpikir 

kritis, kreatif mempunyai inovasi untuk memecahkan masalah berdasarkan pada 

aspek serta nilai moral, norma dan budaya (Gunawan & Asmar, 2019)  

Berdasarkan pada hasil observasi yang sudah dilaksanakan, terdapat ada 

beberapa masalah yang peneliti temukan seperti rendahnya kemampuan berpikir 

kritis anak dalam menciptakan ide, mengungkapkan pertanyaan dalam mengkritisi 
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sesuatu, melakukan uji coba atau bereksperimen dalam praktik kegiatan 

pembelajaran masih perlu adanya dorongan dan pengulangan instruksi. Maka untuk 

menumbuhkan berpikir kritis melalui pembelajaran science and math diperlukan 

sebuah dorongan yang mampu meningkatkan pemikiran anak agar lebih mandiri, 

kreatif, fleksibel dan memiliki keterampilan untuk mampu memecahkan masalah 

(Zubaidah, 2018). Pendekatan pembelajaran, metode dan media yang dipakai 

belum dapat sepenuhnya memfasilitasi anak untuk membangun keterampilan 

berpikir kritis (Arif et al., 2020). 

Hal ini juga didukung dengan adanya aktivitas maupun kegiatan pada 

pembelajaran dimana masih melaksanakan konsep pembelajaran berpusat pada 

guru. Guru cenderung banyak menggunakan metode ceramah sebagai 

pembelajaran, sehingga anak kurang terlibat secara aktif dalam mengkritisi 

kegiatan pembelajaran. Saat berjalannya kegiatan bercakap-cakap ataupun kegiatan 

tanya jawab bisa dilihat memang hanya beberapa anak saja yang dapat merespon 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Sebagian anak diantaranya hanya diam dan 

menyimak tidak begitu antusias untuk mengungkapkan idenya. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dikembangkan, guru masih terkendala dalam menciptakan praktik kegiatan 

belajar yang inovatif dengan sumber alam sekitar. Hal ini karena adanya 

problematika kualitas kompetensi guru. Saat ini masih terbatasnya guru kelas 

maupun guru pendamping yang tidak berasal dari lulusan jurusan PAUD, sehingga 

permasalahan juga sangat mempengaruhi terhadap kualitas bagaimana kompetensi 

yang harus imiliki seorang guru dalam mengajar yakni kompetensi pada pedagogik 
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dan keprofessionalan pada guru PAUD. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang 

diterapkan masih banyak mengambil referensi dari internet.  

Dengan demikian, penelitian ini mengembangkan panduan pembelajaran 

berbasis science and math untuk menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 tahun. 

Adapun kelebihan dari pembelajaran berbasis science and math untuk 

menumbuhkan berpikir kritis anak adalah, menstimulus anak untuk bertanya, 

menumbuhkan sikap dimana anak terdorong untuk mampu berpikir secara kreatif, 

menstimulus agar anak mampu menyelesaikan sebuah problem solving atau 

masalah, menumbuhkan sikap berani dimana anak mampu mengambil resiko untuk 

memilih dampak adanya positif dan negatif, mampu mencari jalan keluar dalam 

suatu permasalahan dengan cara-cara baru dalam melakukan sesuatu. Sejalan 

dengan teori (Wahyuningsih et al., 2019) pendekatan science and math dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak yaitu anak dilatih bagaimana terus 

terlatih dalam belajar dan bagaimana anak mau berproses dari suatu kegiatan pada 

aspek mengamati, mengenali sebuah pola sederhana untuk berlatih ketrampilan 

berpikir kritis serta mampu berkolaborasi untuk menumbuhkan sebuah komunikasi 

anak dengan lingkungannya dalam menyelesaikan sebuah tugas yang diberikan 

oleh guru. Pembelajaran yang berbasis teknologi ilmiah untuk menumbuhkan 

bagaimana kemampuan anak mampu memecahkan serta menyelesaikan suatu 

permasalahan. Dalam pembelajaran berbasis science and math anak dilatih tentang 

bagaimana anak bisa dan berani dalam mengekspresikan diri juga menyampaikan 

sebuah kritik dan pendapatnya. Mengenai hal tersebut dalam menumbuhkan 

ketrampilan anak dalam berkomunikasi secara verbal dan nonverbal melalui 
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adanya keterbukaan terhadap berbagai persepsi maupun pemahamannya dengan 

fenomena baru akan merefleksi melalui pengalaman mereka sendiri, membuat 

sebuah koneksi dimana hubungan antara bahan pembelajaran dengan 

mengembangkan potensinya, pengaruh dalam lingkungan disekitar dengan desain 

pembelajaran, anak-anak yang melakukan pembelajaran dikelas dengan 

pendekatan science and math tidak akan tahu bahwa mereka akan menemukan 

berbagai sumber serta informasi yang tidak relevan sehingga dengan hal ini 

menuntut anak menumbuhkan pola berfikir kreatif dan mengkritisi hal yang baru 

dijumpai anak. 

Untuk itu peneliti ingin mengembangkan panduan pembelajaran berbasis 

science and math dengan penelitian berjudul “Pengembangan panduan 

pembelajaran berbasis science and math untuk menumbuhkan bepikir kritis anak 

usia 4-6 tahun”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi dengan 

beberapa masalah yang terjadi dilapangan, diantaranya: 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis anak dalam menciptakan ide. 

2. Rendahnya kemampuan anak dalam mengungkapkan pertanyaan untuk 

mengkritisi sesuatu. 

3. Rendahnya kemampuan anak dalam memahami instruksi pembelajaran 

seperti melakukan uji coba kegiatan atau berkesperimen. 

4. Guru terkendala dalam menciptakan kegiatan belajar yang inovatif dengan 

sumber alam sekitar. 
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5. Kurangnya kualitas kompetensi guru karena tidak berasal dari lulusan 

jurusan PAUD. 

6. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru masih banyak mengambil 

referensi dari internet. 

C. Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini memperoleh kajian yang tepat, maka perlu adanya 

batasan untuk mengantisipasi multitafsir. Mengingat betapa luasnya lingkup yang 

mengaitkan adanya sebuah permasalahan tersebut serta agar dalam sebuah 

penelitian ini dijadikan acuan untuk lebih teratur jelas dan terarah. Peneliti 

memfokuskan pada panduan pembelajaran science and math, berpikir kritis dan 

pendidikan anak usia 4-6 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Latar belakang pemaparan yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan 

beberapa rumusan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Apa saja kegiatan pengembangan panduan pembelajaran berbasis science 

and math yang sesuai untuk menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 

tahun? 

2. Bagaimana kelayakan panduan pembelajaran berbasis science and math 

untuk menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 tahun? 

3. Bagaimana efektivitas panduan pembelajaran berbasis science and math 

untuk menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 tahun? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dalam rumusan masalah tersebut maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitaian ini berdasarkan sebagai berikut:  

1. Mengetahui kegiatan pengembangan panduan pembelajaran berbasis science 

and math yang sesuai dalam menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 

tahun. 

2. Mengetahui kelayakan dari panduan pembelajaran berbasis science and 

math dalam menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 tahun. 

3. Mengetahui keefektifan dari panduan pembelajaran berbasis science and 

math dalam menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Panduan pembelajaran yang diterapkan ditujukan untuk pendidik PAUD. 

2. Panduan pembelajaran berbasis science and math dalam upaya 

meningkatkan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun. 

3. Panduan pembelajaran berbasis science and math disusun sesuai dengan 

kompetensi isi / materi, bahasa dan penyajian didukung juga dengan buku 

panduan kegiatan  science and math untuk guru PAUD. 

4. Media yang digunakan dalam penerapan panduan pembelajaran berbasis 

science and math menggunakan bahan-bahan yang mudah dijumpai dan 

memanfaatkan alam sekitar sebagai media pendukung. 

5. Buku panduan science and math untuk guru PAUD didesain semenarik 

mungkin sebagai acuan guru dalam berkreatifitas dalam pembelajaran. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

 Kegunaan dalam penelitian ini adalah, untuk memberikan sebuah informasi 

kepada pengambil kebijakan, pendidik, mahasiswa, maupun peneliti lainnya 

yang akan mencari serta ingin mengetahui data kondisi dalam mengembangkan 

pembelajaran, kelayakan serta keefektifan dalam panduan pembelajaran 

berbasis science and math untuk menumbuhkan bepikir kritis anak usia dini. 

2. Secara Praktis 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah memberikan sebuah  sumbangan bagi 

dunia pendidikan dan untuk dijadikan panduan kepada pengambil kebijakan 

sekolah, pendidik, mahasiswa, maupun peneliti lainnya terkait mengetahui data 

kondisi dalam mengembangkan pembelajaran, kelayakan serta keefektifan 

panduan pembelajaran berbasis science and math untuk menumbuhkan bepikir 

kritis anak usia 4-6 tahun, sehingga dapat membuat rencana dalam sebuah 

formulasi, inovasi dalam panduan pendidikan yang berbasis alam. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan panduan pembelajaran berbasis 

science and math untuk menumbuhkan berpikir kritis anak usia 4-6 tahun adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada usia 4-6 tahun adalah masa yang sangat strategis dalam mengenalkan 

anak dengan berbagai panduan pembelajaran, salah satunya adalah 

panduan pembelajaran science and math yang memfasilitasi anak dengan 

memanfaatkan alam sebagai media utama dalam pembelajaran. 



 
 

12 
 

2. Mengenalkan sains dan matematika kepada anak sejak dini adalah hal yang 

penting bagi perkembangan kognitif anak, terutama pada praktik langsung 

dengan alam sekitar karena anak akan bersinergi langsung dengan alam. 

3. Panduan pembelajaran berbasis science and math sangat membantu guru 

dalam upaya meningkatkan kompetensi 4C pada abad 21 yakni, critical 

thinking and problem solving, communication, collaboration, creativity 

and innovation. 

4. Panduan pembelajaran berbasis science and math dapat guru manfaatkan 

sebagai pembelajaran yang menarik perhatian anak dengan kegiatan yang 

kreatif dan menyenangkan. 
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